
Analisis Harga Kakao Pekan Pertama November 2014 
 

Kakao, (3 November – 7 November 2014)  

 

Tren pergerakan harga kakao, seperti terlihat pada chart, pada pekan pertama November 2014, 

bergerak fluktuatif. Pergerakan itu masih dipicu lanjutan fluktuasi harga pada pekan keempat 

Oktober 2014. Di bursa ICE Futures US, sebagai barometer harga kakao dunia, pada awal pekan, 

Senin (3./11), harga berada pada level US$ 2.899 per ton. Demikian juga di Tanah Air, merujuk 

laman Bappebti, harga kakao di pasar fisik Makassar, Senin (3/11) berada pada level Rp 29.101 

per kg.  

 

Tampaknya, pada awal pekan, harga kakao dunia hingga perdagangan terakhir di bursa komoditi 

internasional masih belum bisa bangkit pasca lemahnya demand global akibat tingginya kurs 

dolar AS yang menjadi patokan harga bahan dasar cokelat tersebut. Dalam 2 (dua) bulan 

perdagangan terakhir harga kakao cenderung bergerak bearish. 

 

Dalam perdagangan terakhir di bursa ICE Futures, harga kakao terpangkas kembali setelah 

adanya laporan tentang bagusnya hasil panen tahunan Afrika Barat sebagai eksportir terbesar 

kakao dunia. Dari laporan tersebut hasil panen di Pantai Gading dan Ghana menghasilkan  

jumlah yang lebih besar dari dua kali panen tahunan negara tersebut.  

 

Sentimen ini membuat harga kakao berjangka di bursa komoditi internasional tersebut turun ke 

posisi terendah sembilan bulan sejak 24 Januari 2014, dan ini membuat komoditas ini sulit 

terangkat  hingga beberapa sesi perdagangan kedepan akibat meningkatnya pasokan global pasca 

hasil panen tersebut yang menjatuhkan harganya. Untuk perdagangan Senin malam di bursa ICE 

Futures, setelah perdagangan semalam harga kakao berjangka khususnya untuk kontrak bulan 

Desember 2014 bergerak anjlok 1,3% ke harga US$ 2.861 per ton.  

 

Kemudian pada perdagangan Selasa (4/11), harga kakao di bursa ICE Futures US pada 

penutupan perdagangan ditutup menguat. Penguatan harga kakao itu dipicu oleh dorongan aksi 

beli teknikal oleh para investor. Posisi harga kakao secara teknikal terpantau menjadi pemicu 

kuat penguatan harga kakao pada penutupan perdagangan  

 

Sebelumnya, harga kakao sedang berada dalam trend bearish kuat akibat posisi yang buruk baik 

dari sisi demand maupun supply. Setelah terindikasi demand lesu berdasarkan data pengolahan 

kakao global, posisi supply kakao juga turut menekan harga kakao seiring pelemahan sentimen 

Ebola dan tingginya supply asal Afrika Barat. 

 

Sehingga pada penutupan perdagangan Selasa (4/11) di bursa ICE Futures US, harga kakao 

terpantau ditutup menguat. Harga kakao berjangka untuk kontrak Desember 2014 ditutup naik 

0,74% ke tingkat harga US$ 2.877/ton atau menguat US$ 21/ton. 

 

Sementara itu, pada perdagangan Rabu (5/11), harga kakao di bursa ICE Futures US ditutup 

melemah. Pelemahan harga kakao itu dipicu oleh kondisi cuaca di Afrika Barat.  Kondisi cuaca 

di wilayah Afrika Barat terpantau menjadi dorongan yang menguatkan sentimen negatif pada 

pergerakan harga kakao. Cuaca di Afrika Barat yang sedang dilanda hujan, membuat tanaman 



kakao berpotensi mengalami peningkatan kondisi dan produktivitas. Dampak dari hal tersebut, 

tekanan sisi supply kakao pun semakin menguat. 

 

Sehingga pada penutupan perdagangan di bursa ICE Futures US, harga kakao terpantau ditutup 

melemah. Untuk kontrak Desember 2014 ditutup turun 0,35% ke tingkat harga US$ 2.871/ton 

atau melemah US$ 10/ton. 

 

Selanjutnya, pada perdagangan hari keempat pekan pertama November 2014, Kamis (6/11), 

harga kakao di bursa ICE Futures US pada penutupan ditutup melemah tipis. Pelemahan harga 

kakao dipicu oleh kondisi fundamental pada harga kakao yang masih negatif. Posisi buruk pada 

demand dan supply kakao terpantau kembali memicu harga kakao untuk melemah. Pergerakan 

harga kakao yang relatif lesu pasca pengolahan data kakao menunjukan demand global yang lesu 

serta supply asal Afrika Barat yang maish cenderung baik, memicu pergerakan berada dalam tren 

bearish. 

 

 

 
 

Hingga pada akhir pekan pertama, Jumat (7/11), harga kakao di bursa ICE Futures US terpantau 

ditutup melemah secara agregat sepekan. Pelemahan harga kopi arabika di bursa ICE Futures US 

dipicu oleh kondisi demand global terhadap harga kakao yang sedang buruk. Pergerakan harga 

kopi arabika pada perdagangan Jumat terpantau masih cenderung untuk terdorong melemah 

meskipun lebih didominasi pergerakan menguat. Dari total 5 hari perdagangan, harga kakao 3 

kali mengalami penguatan dan sisanya melemah. Adapun level tertinggi yang sempat tersentuh 

pada pergerakan pekan lalu berada di US$ 2.914 sementara terendah pada level US$ 2.853. 

 

Secara fundamental, pergerakan harga kakao masih mengalami tekanan kuat dari sentimen sisi 

demand dan supply. Indikasi demand yang lesu berdasarkan data pengolahan kakao global serta 

masih tingginya supply dari kawasan Afrika Barat cenderung memberikan tekanan kuat pada 

harga kakao di bursa ICE Futures US. Pergerakan itu berdampak pada makin lemahnya harga 

kakao di BBJ sehingga berada pada level Rp 29.790 dari sebelumnya Rp 29.810 per kg. 

 

 


